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ABSTRACT: SELF-ESTEEM AND LONENESS IN COLLEGE STUDENTS DURING PANDEMIC 
 
This study aims to see the relationship between self-esteem and loneliness in X university students in 
Jakarta during the pandemic. This study uses quantitative research methods with purposive sampling 
technique so as to obtain participants as many as 214 students consisting of 64 male participants and 150 
female participants. This study uses two measuring instruments, namely the Rosenberg Self-Esteem 
Scale which is used to measure the participants' self-esteem and the UCLA Loneliness Scale Version 3 
which is used to measure the loneliness of the participants. The results of this study indicate that there is a 
significant negative relationship between self-esteem and loneliness of X university students in Jakarta 
during the pandemic (r (212) = -.581, p < .01), which means that the higher the participant's self-esteem, 
the lower the participant's self-esteem. participants' level of loneliness, and vice versa. The results of this 
study are also in line with the results of previous studies where there is a negative relationship between 
self-esteem and loneliness. The implication of the results of this study is that this research can help 
explain that good self-esteem helps prevent loneliness during the pandemic and helps students to carry 
out lectures well without being overwhelmed by loneliness because they have to undergo lectures online. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara self-esteem dengan kesepian pada mahasiswa 
universitas X di Jakarta selama masa pandemi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan teknik purposive sampling sehingga mendapatkan partisipan sebanyak 214 mahasiswa yang 
terdiri dari 64 partisipan laki-laki dan 150 partisipan perempuan. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur 
yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale yang digunakan untuk mengukur self-esteem dan UCLA Loneliness 
Scale Version 3 yang digunakan untuk mengukur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ter-dapat 
hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dengan kesepian mahasiswa universitas X di Jakarta 
selama masa pandemi (r (212) = -.581, p < .01), yang berarti semakin tinggi self-esteem partisipan maka 
semakin rendah tingkat kesepian partisipan, begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya dimana terdapat hubungan yang negatif antara self-esteem dengan 
kesepian. Implikasi hasil penelitian ini adalah penelitian ini dapat membantu menjelaskan bahwa self-
esteem yang baik membantu mencegah terjadinya kesepian di masa pandemi dan membantu mahasiswa 
menjalani perkuliahan dengan baik tanpa diliputi oleh rasa kesepian karena harus menjalani perkuliahan 
secara daring. 
 
Kata Kunci: Mahasiswa, Kesepian, Pandemi, Harga Diri 
 
PENDAHULUAN 

Selama berlangsungnya pandemi 

Covid-19 di Indonesia, pemerintah telah 

menetapkan berbagai kebijakan salah satunya 

dalam bidang pendidikan yaitu para pelajar dan 

mahasiswa untuk melakukan pembelajaran 

secara online atau dalam jaringan dari rumah. 

Hal ini sesuai dengan Surat Edaran dari Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 

36962/MPK.A/HK/2020 dimana pembelajaran 

secara daring dan bekerja dari rumah 

merupakan upaya untuk mencegah penyebaran 
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Covid-19 (Rinaldi, 2021). Individu dengan 

terpaksa harus menghabiskan waktunya di 

dalam rumah saja atau terisolasi dari dunia luar 

yang dimana situasi ini dapat memunculkan 

kecemasan yang berdampak pada 

meningkatnya kesepian (Sagita & Hermawan, 

2020). Hal ini dibuktikan dengan hasil survei 

yang dilakukan oleh Into the Light, komunitas 

yang memiliki tujuan utama untuk mencegah 

bunuh diri remaja di Indonesia, menyatakan 

bahwa dalam bulan Mei hingga Juni terdapat 

98% partisipan survei yang terdiri dari 5.211 

orang mayoritas berdomisili di enam provinsi di 

Pulau Jawa merasa kesepian (Purnama, 2021). 

Temuan lain juga menyatakan bahwa tingkat 

kesepian remaja di DKI Jakarta di masa 

pandemi Covid-19 ini berada pada kategori 

cukup tinggi (Sagita & Hermawan, 2020).  

Dengan banyaknya kasus kesepian 

selama pandemi Covid-19, penting bagi setiap 

individu untuk mengetahui lebih dalam terkait 

kesepian. Menurut Sagita dan Hermawan(2020), 

kesepian merupakan sebuah bentuk 

permasalahan emosional yang bisa saja dialami 

oleh semua orang, tanpa batasan usia dan 

status ekonomi (Nurlayli & Hidayati, 2014), 

dengan kadar berat ringan yang berbeda antar 

individu tersebut. Kesepian ditandakan dengan 

hubungan interpersonal yang tidak cukup kuat 

sehingga kesulitan dalam membangun 

hubungan interpersonal yang lebih 

dekat(Heinrich & Gullone, 2006). Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Garvin (2018) yang menunjukkan bahwa 

kecerdasan sosial yang kurang baik akan 

menimbulkan kesepian pada diri remaja, di 

mana kurangnya kemampuan dalam 

membangun hubungan sosial menyebabkan 

remaja tidak memiliki figur atau hubungan sosial 

yang penting sehingga muncul rasa kesepian. 

Menurut Perlman dan Peplau(1981), faktor-

faktor yang menyebabkan kesepian antara lain 

adalah kurang tersedianya teman akrab, 

ketidakpuasan dalam membandingkan masa 

lalu dan sekarang, serta bentuk kontak sosial 

yang dialami pada masa remaja.  

Kesepian tentu saja memiliki dampak 

yang serius bagi setiap individu. Dampak serius 

yang dapat ditimbulkan dari rasa kesepian yaitu 

menurunnya angka harapan hidup, 

meningkatnya risiko penyakit jantung, depresi, 

demensia, dan kecemasan yang tinggi 

(Handayani, 2021). Kesepian juga ditemukan 

memiliki hubungan positif yang siginifikan 

dengan keinginan melukai diri sendiri para 

remaja(Hidayati & Muthia, 2016). Menurut 

Cosan (2014) kesepian juga memberikan 

dampak negatif seperti mudah merasa bosan, 

merasa tidak diterima, sulit membangun 

komunikasi dan menutup diri dari orang-orang di 

lingkungan sekitar, serta tidak mampu 

memecahkan permasalahan yang dihadapi. 

Kesepian bahkan dapat menimbulkan dorongan 

untuk bunuh diri (Perlman & Peplau, 1981). 
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Selain itu, kesepian juga ditemukan dapat 

mempengaruhi depresi secara signifikan (Erzen 

& Çikrikci, 2018).  

Hasil penelitian menyatakan semakin 

rendah resiliensi maka mahasiswa akan 

semakin rentan terhadap kesepian (Hardiani & 

Andromeda, 2020). Dengan diberlakukannya 

pembatasan fisik maka dapat menyebabkan 

penurunan interaksi secara sosial dan dapat 

berdampak pada meningkatnya rasa kesepian 

(Rinaldi, 2021).  Dengan tingkat kesepian yang 

tinggi individu juga cenderung memiliki konsep 

diri yang rendah (Saputri dkk., 2018). Penelitian 

sebelumnya (Ebesutani et al., 2015) 

menyatakan kesepian juga sangat terkait 

dengan depresi dan kecemasan. Selain itu, 

menurut Pop dkk., (2022) perasaan seperti 

kurang merasa dihargai dan merasa kurang 

terhubung secara sosial juga dapat disebabkan 

karena individu memiliki harga diri (self-esteem) 

yang rendah sehingga dapat mengarah pada 

kecemasan sosial, isolasi, dan kesepian. 

Menurut Brehm (2002), salah satu 

penyebab kesepian adalah self-esteem yang 

rendah. Menurut Hardika dkk. (2019), self-

esteem adalah bagaimana seseorang menilai 

dan memaknai diri mereka sendiri secara positif 

atau negatif. Self-esteem seseorang yang 

rendah dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal dimana salah satu faktor 

internal yang dapat mempengaruhi rendahnya 

self-esteem suatu individu adalah merasa 

kesepian. Seseorang yang tidak mampu 

menunjukkan dirinya secara langsung, 

kemudian dengan cara tidak langsung atau 

melalui dunia maya media sosial mereka 

menunjukkan siapa dirinya. Mahasiswa yang 

merasa kesepian pun cenderung untuk memiliki 

self-esteem yang rendah (Yurni, 2015). Hal ini 

juga sejalan dengan Bednar (2000) yang 

menyatakan bahwa kesepian sering diiringi 

dengan perasaan self-esteem yang rendah.  

Berdasarkan survei literatur yang telah 

dilakukan, penelitian mengenai self-esteem dan 

kesepian telah ditemukan pada beberapa 

penelitian terdahulu. Seperti penelitian yang 

dilakukan di Arab Saudi pada mahasiswa 

mengenai hubungan antara kesepian, self-

esteem dan self-efficacy serta peran gender di 

dalamnya (Al Khatib, 2012). Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa self-efficacy dan self-

esteem yang rendah menjadi prediktor 

kesepian, namun self-esteem terbukti memiliki 

peran lebih besar dalam memprediksi kesepian 

dibanding self-efficacy. Hasil lain dalam 

penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa perempuan melaporkan kesepian 

yang lebih besar dibanding mahasiswa laki-laki. 

Pada penelitian lain (Vanhalst dkk., 

2013) ditemukan bahwa remaja dengan self-

esteem yang rendah memiliki resiko mengalami 

kesepian dan hal tersebut secara parsial 

dimediasi oleh adanya persepsi akan 

penerimaan sosial. Dalam penelitian tersebut, 
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dijelaskan bahwa remaja yang menilai negatif 

dirinya akan memiliki persepsi untuk tidak dapat 

diterima secara sosial yang kemudian 

menimbulkan perasaan kesepian dalam dirinya. 

Pada dasarnya remaja memiliki persepsi yang 

belum tentu sesuai dengan kenyataan sosial di 

lingkungan sebenarnya, namun perasaan 

rendah diri yang dimiliki remaja membentuk 

persepsi dalam diri remaja untuk adanya 

penolakan dari lingkungan. Penolakan dari 

lingkungan ini kemudian menyebabkan remaja 

dapat mengalami rasa kesepian. 

Hasil penelitian sebelumnya (Ma dkk., 

2014) juga menunjukkan bahwa faktor sosial 

atau lingkungan sekitar menjadi hal yang 

menghubungkan antara self-esteem dan 

kesepian, di mana dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa kecemasan sosial memediasi 

secara parsial hubungan self-esteem dan 

kesepian. Penyebab kecemasan sosial dapat 

menjadi penghubung self-esteem dan kesepian 

adalah karena kecemasan yang dialami oleh 

individu dari lingkungan sekitar dipicu oleh 

kurangnya penilaian positif individu terhadap 

dirinya yang kemudian dapat menyebabkan 

individu untuk mengalami kecemasan ketika 

berada di lingkungan sosial dan kemudian 

memicu perasaan kesepian dalam diri individu 

karena tidak adanya rasa aman dari lingkungan 

sosial. 

 

 

Self-Esteem 

Self-esteem merupakan hal abstrak 

yang tidak dapat dilihat namun menjelaskan 

bagaimana seorang individu melihat, menilai, 

dan menghargai dirinya (Nurdini, 2019). Obeid 

dkk.(2019)juga mendefinisikan self-esteem 

sebagai evaluasi subjektif mengenai nilai 

seorang individu yang direfleksikan, baik secara 

positif maupun negatif. 

Terdapat dua aspek dalam self-esteem 

menurut Rosenberg(1965), yaitu self-

acceptance, yang berarti seorang individu 

mengenal siapa dirinya, mengetahui dan 

menyadari kelebihan dan kekurangannya, serta 

menerima apa yang dilihatnya tanpa ada 

penyesalan, dan self-respect, yang berarti 

keyakinan dasar seorang individu dan 

karakternya yang tidak berubah yang 

diakibatkan oleh peristiwa kehidupan. 

 

Kesepian 

 Menurut Artiningsih dan Savira (2021) 

kesepian adalah akibat dari ketidaksesuaian 

antara harapan dan hubungan yang dimiliki 

individu seperti hubungan keluarga, relasi 

romantis, dan lingkungan sosialnya sehingga 

dapat menimbulkan kondisi yang tidak 

menyenangkan. Kesepian juga diartikan sebagai 

bentuk reaksi kognitif dan emosional yang 

dirasakan individu ketika kehidupan sosialnya 

tidak sesuai dengan yang diharapkan(Ciptadi & 

Selviana, 2020). 
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Beberapa aspek kesepian menurut 

Russell(1996) yang digunakan sebagai dasar 

penyusunan UCLA Loneliness Scale antara lain: 

a. Trait loneliness yaitu adanya pola yang 

lebih stabil dari perasaan kesepian yang 

terkadang berubah dalam situasi tertentu, 

atau kepribadian individu yang dapat 

membuatnya mengalami kesepian. 

Kepribadian yang dimaksud adalah 

individu yang memiliki kurangnya 

kepercayaan dan ketakutannya akan orang 

asing.  

b. Social desirability loneliness yaitu individu 

dapat mengalami kesepian karena 

kehidupan sosial yang diinginkan di 

lingkungannya tidak terpenuhi. 

c. Depression loneliness yaitu perasaan 

sedih, tidak bersemangat, merasa tidak 

berharga, atau perasaan mengganggu 

lainnya dapat menyebabkan terjadinya 

kesepian. 

Berdasarkan peningkatan perasaan 

kesepian selama masa pandemi yang disertai 

dengan berbagai dampak negatif yang dapat 

diakibatkan dari perasaan kesepian itu sendiri, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk melihat 

bagaimana hubungan antara self-esteem 

dengan kesepian pada mahasiswa Universtitas 

X di Jakarta selama masa pandemi yang 

diharapkan dapat membantu menyediakan 

solusi agar dapat melakukan penanganan 

psikologis dari hubungan self-esteem dengan 

kesepian pada mahasiswa sehingga dapat 

bermanfaat bagi masyarakat luas.Selain itu hal 

yang menjadi keunikan dalam penelitian ini jika 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya (Al Khatib, 2012; Ma dkk., 2014; 

Vanhalst dkk., 2013) adalah penelitian ini 

dilakukan di Indonesia dan pada masa pandemi. 

Berdasarkan pengetahuan peneliti belum ada 

penelitian serupa yang dilakukan di Indonesia 

pada masa pandemi, sehingga hasil penelitian 

ini akan dapat memberikan kontribusi kebaruan 

mengenai kondisi psikologis mahasiswa di masa 

pandemi mengenai self-esteem dan kesepian. 

Dengan demikian, hipotesis yang ingin 

dibuktikan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-esteem 

dengan kesepian pada mahasiswa Universitas X 

di Jakarta selama pandemi. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan kuesioner untuk pengumpulan 

datanya melalui penyebaran tautan kuesioner 

kepada partisipan yang terdiri dari data pribadi 

mahasiswa/I universitas X dan instrument untuk 

mengukur self-esteem dankesepian. Penelitian 

ini merupakan penelitian korelasi dengan teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan kriteria subjek sebagai berikut: 

(1) Mahasiswa/i Universitas X di Jakarta, (2) 

berusia 18-20 tahun, dan (3) mengikuti 
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pembelajaran daring selama masa pandemi. 

Penelitian ini melibatkan 214 mahasiswa/i aktif 

universitas X.  

Alat ukur self-esteem yang peneliti 

gunakan adalahRosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES) yang dibuat oleh Morris Rosenberg 

(1979).Dalam alat ukur ini mengukur aspek self-

acceptance dan self-respect. Self-acceptance 

didefinisikan sebagai penerimaan individu 

terhadap dirinya dan kesadaran akankelebihan 

serta kekurangan yang dimiliki. Self-respect 

didefinisikan sebagai keyakinan dasar seorang 

individu dan karakternya yang tidak berubah 

yang diakibatkan oleh peristiwa kehidupan. 

Contoh item dari alat ukur ini seperti: “Secara 

keseluruhan, saya puas dengan diri saya 

sendiri.” Alat ukur ini terdiri dari 10 butir 

pernyataan yang kemudian diterjemahkan oleh 

peneliti. Kuesioner RSES ini telah melewati Try 

Out alat ukur kepada 30 mahasiswa/i universitas 

X sebelum dilakukan penelitian sesungguhnya 

dan menghasilkan 8 butir pernyataan yang 

dianggap valid untuk digunakan. Koefisien 

reliabilitas alat ukur self-esteem yang 

menggunakan data Try Out ini menghasilkan 

skor cronbach’s alpha sebesar 0.861 sehingga 

dapat dikatakan alat ukur ini memiliki reliabilitas 

yang cukup baik. Sementara, koefisien 

reliabilitas alat ukur ini pada penelitian yang 

sesungguhnya menghasilkan 9 butir pernyataan 

dengan memiliki skor cronbach’s alpha sebesar 

0.837 Alat ukur ini menggunakan skala Likert 

dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 4 

(sangat setuju).  

Alat ukurkesepian yang digunakan 

adalah UCLA Loneliness Scale Version 3 yang 

dibuat oleh Daniel Wayne Russell (1996). Dalam 

alat ukur ini mengukur aspek trait loneliness, 

social desireability loneliness, dan depression 

loneliness. Trait loneliness didefinisikan sebagai 

adanya pola yang lebih stabil dari perasaan 

kesepian yang terkadang berubah dalam situasi 

tertentu, atau kepribadian individu yang dapat 

membuatnya mengalami kesepian. Social 

desireability loneliness didefinisikan sebagai 

kecenderungan untuk mengalami kesepian 

karena kehidupan sosial yang diinginkan di 

lingkungannya tidak terpenuhi.Depression 

loneliness didefinisikan sebagai perasaan sedih, 

tidak bersemangat, merasa tidak berharga, atau 

perasaan mengganggu lainnya dapat 

menyebabkan terjadinya kesepian.Contoh item 

dari alat ukur ini seperti: “Seberapa sering anda 

merasa sendirian?”Alat ukur ini terdiri dari 20 

butir pernyataan yang kemudian ditermejahkan 

oleh peneliti. Kuesioner UCLA Loneliness Scale 

Version 3 ini juga telah melewati Try Out alat 

ukur kepada 30 mahasiswa/i universitas X 

sebelum dilakukan penelitian sesungguhnya dan 

menghasilkan 19 butir pernyataan yang 

dianggap valid untuk digunakan. Koefisien 

reliabilitas alat ukur kesepianini yang 

menggunakan data Try Out ini menghasilkan 

skor cronbach’s alpha sebesar 0.938 sehingga 
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dapat dikatakan bahwa alat ukur ini memiliki 

reliabilitas yang cukup baik. Sementara, 

koefisien reliabilitas alat ukur ini pada penelitian 

yang sesungguhnya menghasilkan 19 butir 

pernyataan dan memiliki skor cronbach’s alpha 

sebesar 0.901 Alat ukur ini juga menggunakan 

skala Likert dari skor 1 (tidak pernah) hingga 

skor 4 (selalu). 

Total skor dari kedua alat ukur ini 

didapatkan dengan menjumlahkan skor dari 

setiap butir favorable dan unfavorable yang 

telah dibalik pada masing-masing alat ukur. Skor 

yang didapat dari penelitian ini juga telah 

melewati uji normalitas menggunakan metode 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan 

menghasilkan data yang terdistribusi tidak 

normal sehingga peneliti menggunakan uji  

korelasi Spearman dalam melihat hubungan 

antara kedua variabel yang diteliti. 

 

HASIL 

Berdasarkan pengumpulan data yang 

sudah dilakukan, penelitian ini mendapatkan 

responden sebanyak 214 orang yang 

dikelompokkan berdasarkan semester yang 

sedang dijalani, gender, dan usia. Sebagian 

besar responden berkuliah di semester 3 

(46.7%), berjenis kelamin perempuan (70.1%), 

dan berusia 19 tahun (41.1%).  

 

 

 

 

 

Tabel 1. 

Gambaran Partisipan 

Kategori F % 
Semester 
1 
3 
4 
5 
6 
7 

 
61 
100 
3 
48 
1 
1 

 
28.5 
46.7 
1.4 
22.4 
0.5 
0.5 

Gender 
Laki-laki 
Perempuan 

 
64 
150 

 
29.9 
70.1 

Usia 
18 
19 
20 

 
68 
88 
58 

 
31.8 
41.1 
27.1 

Berdasarkan analisa lebih lanjut 

ditemukan bahwa self-esteem memiliki 

kecenderungan yang tinggi pada responden 

sementara kesepian memiliki kecenderungan 

yang rendah pada responden. Dengan data 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. 

Data Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Minimum Maximum 
Self-Esteem 2.7731 1.11 3.89 
Kesepian 2.3692 1.16 3.68 

Data self-esteem dan kesepianmemiliki 

skala 1-4 sehingga nilai mean hipotetik untuk 

kedua skala tersebut adalah 2.5. Dengan nilai 

mean empirik variabel self-esteem yang berada 

di angka 2.77 yang berarti berada di atas nilai 

mean hipotetik sehingga dapat dikategorikan 

memiliki kecenderungan yang tinggi. Sementara 

nilai mean empirik variabel kesepian yang 

berada di angka 2.37 yang berarti berada di 

bawah nilai mean hipotetik dapat dikategorikan 

memiliki kecenderungan yang rendah. 

Berdasarkan uji normalitas data 

dengan menggunakan perhitungan one sample 

Kolmogorov-Smirnov test ditemukan bahwa self-

esteem memiliki distribusi data tidak normal 

(p=.005), sementara kesepian memiliki distribusi 

data yang normal (p=.200). Dengan adanya data 

yang tidak terdistribusi normal maka peneliti 

menggunakan uji korelasi Spearman untuk 

mengetahui hubungan antara self-esteem dan 

kesepian. Dari uji korelasi ditemukan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji Korelasi Spearman Self-Esteem dan Kesepian 

 Kesepian 
Sef Esteem r = -.581** 
** p < .001 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self-esteem dan kesepian (r(212) = .-581, 

p = .000). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi nilai self-esteem yang 

dimiliki oleh responden maka akansemakin 

rendah nilai kesepian yang dimiliki oleh 

responden. Begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah nilai self-esteem yang dimiliki oleh 

responden maka akan semakin tinggi nilai 

kesepian yang dimiliki oleh responden. 

Setelah melakukan analisa data utama, peneliti 

melakukan analisa data tambahan untuk melihat 

bagaimana perbedaan self-esteem dan 

kesepian di antara subjek dilihat dari jenis 

kelamin dan usia. Analisa data tambahan ini 

dilakukan karena peneliti merasa perlu ada 

gambaran lebih jelas mengenai kondisi 

psikologis para mahasiswa di masa pandemi 

karena berdasarkan penelitian sebelumnya (Al 

Khatib, 2012) ditemukan bahwa mahasiswa 

perempuan mengalami kesepian lebih besar 

dibanding mahasiswa laki-laki. Namun untuk 

penelitian yang melihat perbedaan gender dan 

usia di masa pandemi masih belum banyak 

ditemukan dari segi pembahasan self-esteem 
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dan kesepian, oleh karena itu peneliti merasa 

perlu ada analisa data tambahan sebagai 

pelengkap analisa data utama. 

Berdasarkan uji bedaself-esteem 

berdasarkan jenis kelamin yang dilakukan 

menggunakan Mann-Whitney Test karena data 

tidak terdistribusi normal ditemukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan self-esteem antara 

responden laki-laki dan perempuan (U= 

4324.500, Z= -1.149, p = .250). Lebih lanjut, 

hasil uji beda kesepian berdasarkan jenis 

kelamin menemukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan kesepianantara responden laki-laki 

dan perempuan (t(212)= -1.353, p = .179). 

Tabel 4. 

Uji Korelasi Usia dengan Self-Esteem dan Kesepian 

 Self Esteem Kesepian 
Usia r = .210** r = -.057 
** p < .001 

Hasil uji korelasi yang menggunakan uji 

Spearman karena memiliki distribusi data yang 

tidak normal menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara self-

esteem dengan usia responden (r(212) = .210, p 

= .002). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

usiadengan self-esteem yang berarti semakin 

bertambahnya usia maka semakin tinggi self-

esteem dan begitu pula sebaliknya. Lebih lanjut, 

hasil uji korelasi usia dengan kesepian  

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara usia dengan kesepian responden. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self-esteem dengan kesepian dimana hal 

ini berarti semakin tinggi self-esteem maka 

semakin rendah tingkat kesepian partisipan. 

Begitu pula sebaliknya, semakin rendah self-

esteem maka semakin tinggi tingkat kesepian 

partisipan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Halidi dan Bahtiar (2021) dimana seorang 

individu dengan self-esteem yang rendah 

merupakan salah satu faktor internal dari 

munculnya rasa kesepian. Rosenberg dan 

Owen juga menyatakan bahwa seorang individu 

yang memiliki self-esteem yang rendah lebih 

merasa kesepian dibandingkan seseorang 

dengan self-esteem yang tinggi (Guindon, 

2010). Penelitian serupa juga menemukan 

bahwa self-esteem dan kesepian saling 

mempengaruhi satu sama lain dimana self-

esteem yang rendah dapat meningkatkan 

kesepian(Vanhalst dkk., 2013). Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Geukens dkk. 

(2020) juga menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif antara self-esteem dan 

kesepian dimana remaja yang tingkat 

kesepiannya meningkat akan mengalami 
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penurunan self-esteem seiring waktu, begitu 

pula sebaliknya. 

Penelitian ini juga menemukan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara usia 

dengan self-esteem. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian longitudinal yang dilakukan oleh 

Trzesniewski dkk. (2003) bahwa stabilitas self-

esteem rendah selama masa kanak-kanak 

namun meningkat selama masa remaja dan 

dewasa awal dan kemudian menurun pada 

masa tua. Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Orth dkk.(2010) menemukan bahwa self-

esteem mengikuti lintasan kuadrat dari remaja 

sampai usia tua dimana self-esteem meningkat 

selama masa dewasa awal sampai dewasa 

tengah, mencapai puncaknya di usia 60 tahun, 

dan akhirnya menurun di usia tua. Penemuan 

lain juga menemukan bahwa terdapat sedikit 

peningkatan terhadap self-esteem dari masa 

kanak-kanak hingga sepuluh tahun pertama 

pada dewasa awal namun dapat disimpulkan 

bahwa self-esteem berubah paling besar selama 

sepuluh tahun pertama pada masa dewasa awal 

(Huang, 2010). Hasil penelitian lain juga 

menemukan bahwa secara rata-rata self-esteem 

meningkat pada masa kanak-kanak awal dan 

tengah dan tetap stabil ketika masa remaja 

kemudian meningkat tajam pada masa dewasa 

dilanjuti peningkatan pada masa dewasa tengah 

(Orth et al., 2018).  

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

juga menemukan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara usia dengan kesepian. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hawkley dkk. (2020) bahwa tidak terdapat bukti 

untuk menunjukkan prediktor kesepian 

berdasarkan usia. Hasil penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara usia dengan kesepian (Jr & 

Moore, 1988). Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Steed et al. (2007) juga 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara usia dengan kesepian. Walaupun 

terdapat penelitian lain yang menyatakan bahwa 

bertambahnya usia dapat meningkatkan 

kesepian namun hal tersebut bukan disebabkan 

oleh usia itu sendiri melainkan karena adanya 

penurunan integrasi sosial (Jylhä, 2004). 

Berdasarkan uji beda yang dilakukan, 

peneliti menemukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara self-esteem partisipan laki-laki 

dan perempuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Adriansyah dan 

Hidayat (2013) yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan antara self-esteem 

partisipan laki-laki dan perempuan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Rizkianto dkk. 

(2013) didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan self-esteem yang signifikan antara 

pekerja anak laki-laki dan perempuan. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang siginifikan antara self-esteem 

anak laki-laki dan perempuan (Pratama dkk., 

2014). 
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Temuan lain dari penelitian ini adalah 

tidak terdapat perbedaan kesepian dengan 

gender. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rinaldi(2021) yang menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara tingkat kesepian laki-laki dan perempuan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fikrie dan 

Hermina(2019) juga menemukan tidak adanya 

perbedaan kesepian antara laki-laki dan 

perempuan. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

penelitianAKBAĞ dan İMAMOĞLU(2010) bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

kesepian dan gender. Mahon dkk.(1994) juga 

menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam kesepian berdasarkan gender.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa self-esteem 

memiliki hubungan negatif yang signifikan 

terhadap kesepianpada mahasiswa universitas 

X di Jakarta selama masa pandemi. Hal ini 

berarti semakin tinggi self-esteem mahasiswa 

maka semakin rendah tingkat kesepian yang 

dialami mahasiswa. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah self-esteem mahasiswa maka 

semakin tinggi tingkat kesepianyang dialami 

mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara 

usia dengan self-esteem yang berarti semakin 

bertambahnya usia maka self-esteem pun 

semakin tinggi. Namun, dalam penelitian ini 

tidak ditemukan adanya hubungan antara usia 

dengan kesepian partisipan. Selain itu, tidak 

ditemukan juga adanya perbedaan self-esteem 

pada partisipan laki-laki dan perempuan. 

Penelitian ini juga tidak menemukan adanya 

perbedaan tingkat kesepian pada partisipan laki-

laki dan perempuan. 

Peneliti juga menyadari masih 

banyaknya kekurangan dalam penelitian ini 

seperti kurangnya jumlah partisipan penelitian, 

terbatasnya kriteria usia partisipan, dan 

ketidakseimbangan antara jumlah partisipan 

perempuan dengan laki-laki. Maka dari itu, 

peneliti menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya agar kriteria usia dapat lebih 

diperluas cakupannya, menambahkan sample 

penelitian agar hasil penelitian dapat lebih 

mewakili populasi, dan proporsi jumlah 

partisipan berdasarkan jenis kelamin dapat lebih 

seimbang.Dampak dari kekurangan dalam 

penelitian ini terhadap hasil dan validitas 

penelitian adalah meski hasil penelitian ini 

memberikan hasil korelasi yang signifikan antara 

self-esteem dan kesepian, namun peneliti 

meyakini bahwa kekuatan korelasi yang didapat 

akan lebih besar bila jumlah sampel lebih besar. 

Selain itu jumlah yang tidak merata antara jenis 

kelamin juga menyebabkan kemungkinan 

terjadinya perbandingan yang tidak sebanding. 

Sehingga apabila terdapat jumlah yang 

seimbang antara laki-laki dan perempuan maka 

mungkin hasil uji beda yang didapat akan lebih 

kuat dasar hasilnya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui penelitian ini, untuk 

meminimalisir kesepian, peneliti menyarankan 

agar setiap individu dapat memanfaatkan 

teknologi untuk berinteraksi dengan orang lain di 

masa pandemi agar pembatasan fisik yang 

diberlakukan selama pandemi tidak 

menghalangi keinginan untuk 

berinteraksi.Berangkat dari kekurangan yang 

dimiliki dalam penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan jumlah partisipan yang 

menyeimbangkan jumlah subjek laki-laki dan 

perempuan agar dapat dilakukan perbandingan 

yang sebanding sebagai analisis data tambahan 

untuk uji beda dari segi jenis kelamin.Selain itu, 

peneliti juga menyarankan untuk mengangkat 

topik mengenai hubungan antara kecerdasan 

sosial dengan self-esteem bagi penelitian 

selanjutnya. 
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